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RINGKASAN 

Karakterisasi fluida panas bumi dan sumber panas pada sistem panas bumi merupakan 

pertimbangan penting dalam studi kelayakan pemanfaatan sumberdaya panas bumi. 

Pertemuan lempeng Eurasia dan Indo-Australia di bagian baratdaya pulau Sumatera 

membentuk jalur orogenik Bukit Barisan dengan kemunculan manifestasi panas bumi. 

Daerah Danau Ranau merupakan sisa aktivitas Gunung purba Ranau dan terjadi 

stratovolcano post-caldera yang membentuk Gunung Seminung di bagian tenggara 

daerah penelitian. Penelitian ini dilakukan pada daerah Danau Ranau dan sekitarnya, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki 

potensi panas bumi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik fluida 

manifestasi dan perkiraan temperatur bawah permukaan sistem panas bumi dengan 

metode geokimia. Daerah penelitian secara geologi berada pada Formasi Gunung Api 

Muda (Qhvs) dengan produk piroklastik Gunung Seminung berupa breksi fragmen 
andesit dan tuf lapili. Penelitian ini menggunakan metode geoindikator dan 

geotermometer berdasarkan data komposisi unsur kimia yang dianalisis menggunakan 

Atomic Absorption Specrtometer (AAS) di laboratorium. Hasil analisis tersebut 

digunakan untuk menghitung persamaan geoindikator (Cl-SO4-HCO3, Cl-Li-B, dan Na-

K-Mg) dan geotermometer (K/Mg, SiO2, dan Na-K). Hasil perhitungan geoindikator Cl-

SO4-HCO3 menunjukkan bahwa fluida termasuk kategori immature water. Geoindikator 

Cl-Li-B menunjukkan bahwa fluida terletak pada zona Li loss or B dan Cl absorption. 

Geoindikator Na-K-Mg menunjukkan bahwa fluida pada kondisi immature equillibrium. 

Perkiraan temperatur sistem panas bumi daerah penelitian dengan perhitungan 

geotermometer kimia K-Mg bernilai antara 70.9-86.3°C, silika no-steam loss bernilai 

antara 177.0-184.0°C, silika max-steam loss bernilai antara 165,7-171.5°C, dan Na/K 

bernilai antara 242.7-274.9°C.  
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SUMMARY 

 

Geothermal manifestation fluid and heat source characterization are key considerations 

in feasibility study step towards the utilization of geothermal resource. The confluention 

of Eurasian and Indo-Australian plates along the southwestern edge of Sumatra formed 

Bukit Barisan as an orogenic belt, which contains geothermal manifestations. Lake 

Ranau is formed as a remnant of the ancient Mount Ranau's volcanic activity, which also 

configurates a post-caldera stratovolcano Mount Seminung on the southeast part of the 

study area.This research was done in Ranau Lake area, South Ogan Komering Ulu 

Regency, South Sumatra Province with significant geothermal potential.The research 

aims to determine the characteristics of the manifested fluids and estimate the subsurface 

temperature of the geothermal system using geochemical methods.Geologically, the study 

area is situated on Young Volcanic Rocks Formation (Qhvs), composed of pyroclastic 

rocks from Mount Seminung such as andesitic fragmented breccia and lapilli tuffs.This 

research utilizes geoindicator and geothermometer method using geochemistry 

composition data analyzed using Atomic Absorption Spectrometer (AAS) in a 

laboratory.The analysis results are then calculated using chemical geoindicator 

equations (Cl-SO4-HCO3, Cl-Li-B, and Na-K-Mg) and chemical geothermometers 

(K/Mg, SiO2, and Na-K).The Cl-SO4-HCO3 geoindicator result indicates that the 

manifested fluid is classified as immature water.The Cl-Li-B geoindicator suggests that 

the geothermal manifestation fluid is in Li loss or B and Cl absorption category.The Na-

K-Mg geoindicator indicates the fluid is in immature equillibrium condition.Estimated 

temperatures of the geothermal system in the study area calculated using the K-Mg 

chemical geothermometer is estimated to be ranged at 70.9-86.3°C The no-steam loss 

silica geothermometer estimates a temperature range of 177.0-184.0°C, the max-steam 

loss silica geothermometer estimates a range of 165.7-171.5°C, and the Na/K 

geothermometer estimates a range of  242.7-274.9°C.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

Bab ini menjelaskan landasan peneliti dalam melakukan penelitian yang 

dijelaskan lebih rinici dalam sub-bab. Kegiatan penelitian dilakukan dengan 

menggambarkan masalah yang akan dibahas dan dibagi menjadi latar belakang, maksud 

dan tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, lokasi, serta lokasi dan ketersampaian 

daerah. 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan yang terletak di salah satu kerangka tektonik 

paling aktif di dunia. Terbentuk atas pertemuan lempeng Indo-Australia, Pasifik, dan 

Eurasia, menyebabkan terbentuknya jalur magmatisme berupa pegunungan berapi aktif 

di sepanjang bentangan pulau Indonesia sebagai produk subduksi dan asosiasi ketiga 

lempeng tektonik (El Fandari et al., 2014). Jajaran pegunungan berapi yang ada membuat 

Indonesia juga termasuk dalam rangkaian Ring of Fire. Jalur orogenik di Indonesia 

merupakan hotspot manifestasi panas bumi dengan potensi untuk dimanfaatkan sebagai 

pembangkit listrik. Selain gunung api aktif, gunung api purba juga memiliki potensi panas 

bumi yang juga dapat dimanfaatkan. Salah satunya berada di area sekitar Danau Ranau 

di Ogan Komering Ulu Selatan, Sumatera Selatan. 

Berdasarkan lingkungan keterbentukannya dengan pendekatan kegeologian, 

sistem panas bumi di indonesia didominasi panas bumi tipe vulkanik yang bersumber dari 

aktivitas gunung api khususnya pada bentangan busur vulkanik kuarter Sumatera, Jawa, 

Bali, Nusa Tenggara, hingga sebagian Maluku dan Sulawesi Utara. Secara umum, 

persyaratan utama pembentukan panas bumi adalah sumber panas yang besar (heat 

source), reservoir untuk perpindahan energi panas, dan lapisan penutup tempat 

terakumulasinya panas (caprock) (Marliska, 2011). Secara karakteristik, manifestasi 

panas bumi di daerah Danau Ranau dan sekitarnya berbentuk mata air panas yang 

diperkirakan muncul melalui struktur dengan beberapa sinter karbonat dan gelembung-

gelembung gas yang kemungkinan berasal dari magmatic water. Sumber panas diduga 

berasal dari sisa magma pembentukan kerucut gunungapi Seminung yang berada di 

bagian tengah daerah penelitian (Bumi & Pusat Sumber Daya Mineral dan Panas Bumi 

(Indonesia), 2017). 

Penelitian ini dilakukan di daerah Danau Ranau atas keunikan fitur geologi yang 

terbentuk. Selain Danau Ranau yang merupakan danau terbesar kedua di pulau Sumatera, 

terdapat Gunung Seminung yang merupakan sisa aktivitas Gunung Ranau dengan bentuk 

stratovolcano post-caldera sebagai bukti aktifnya sistem vulkanik di bawah permukaan 

(Muraoka et al., 2010). Dalam pembahasan struktur geologi yang bekerja, diketahui 

bahwa arah tegasan utama berarah utara selatan dan sesar yang terbentuk sebagai bagian 

dari Sistem Sesar Sumatera yang ada di permukaan menjadi jalur keluaran dari fluida 

manifestasi menurut Immanuel et al., (2019) dan Frans et al., (2022). Titik manifestasi 

panas bumi berada dalam zona outflow dan memiliki suhu reservoir >300°C (Afiat et al., 

2021). Secara karakteristik geokimia, manifestasi yang ditemukan di sekitar Danau Ranau 

merupakan hasil sistem panas bumi yang kestabilan kimiawinya immature, mengalami 
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pencampuran dari air permukaan, dan memiliki jenis alterasi hidrokimia berjenis argilik 

menurut Kusuma et al., (2005) dan Afiffah, H., (2021). Berdasarkan referensi dari 

penelitian terdahulu tersebut selanjutnya dilakukan pemetaan dan pengambilan sampel 

secara langung sebagai tindak lanjut dari fitur dan gejala yang tampak dari penginderaan 

jarak jauh serta untuk mengetahui secara pasti penyebab dan karakteristik manifestasi 

panas bumi yang ada di daerah Danau ranau dan sekitarnya. Selain itu, penelitian ini juga 

dilakukan untuk dapat mengetahui bagaimana karakteristik sistem panas bumi yang ada 

dibawah permukaan seperti zonasi sistem panas bumi (upflow atau outflow), temperatur 

reservoir, dan tipe fluida reservoir.  

Tabel 1. 1 Perbandingan posisi topik penelitian dengan kajian terdahulu 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Penelitian yang dilakukan di daerah Gunung Seminung dan sekitarnya dilakukan 

untuk mengetahui manifestasi panas bumi yang didasari oleh penelitian dan data 

terdahulu. Adapun tujuan dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Mengkaji kondisi geologi di daerah penelitian 

2. Mengidetifikasi dan mendeskripsikan manifestasi berdasarkan pengamatan secara 

langsung  

3. Menginterpretasi karakteristik fluida panas bumi berdasarkan hasil analisis geokimia 

dengan metode geoindikator Cl-SO4-HCO3, Cl-Li-B, dan Na-K-Mg  

4. Memperkirakan temperatur sistem panas bumi daerah penelitian dengan perhitungan 

tiap-tiap geotermometer kimia 

5. Menginterpretasikan model tentatif sistem panas bumi bawah permukaan di daerah 

penelitian 
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1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini menyangkut beberapa hal yang 

diantaranya adalah: 

1. Bagaimana kondisi manifestasi panas bumi di daerah penelitian 

2. Bagaimana hasil analisis geoindikator dan geotermometer di daerah penelitian 

3. Bagaimana penggambaran model tentatif sistem panas bumi bawah permukaan di 

daerah penelitian 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan pembahasan yang dimaksudkan, penelitian yang dilakukan 

dibatasi oleh beberapa aspek yaitu: 

1. Parameter geokimia hanya menggunakan data persentase anion-kation yang 

didapatkan dengan metode Atomic Absorption Spectrometer (AAS) 

2. Jenis sampel yang digunakan diambil dari manifestasi panas bumi yang ada di daerah 

penelitian 

3. Metode penentuan karakterisitk panas bumi menggunakan formulasi geoindikator dan 

geotermometer air 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Lokasi penelitian secara administratif berada di sekitar Danau Ranau Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan, Provinsi Sumatera Selatan. Dengan proyeksi UTM 

(Universal Transverse Mercator), daerah ini terletak pada koordinat 48M 380000 E – 

392000 E dan 9462000 N - 9449200 N. Dalam geologi regional, daerah penelitian ini 

berada pada sisi barat daya dalam peta geologi lembar Baturaja (Gafoer et al., 1994) 

dengan skala 1:250.000. 

Daerah penelitian terletak ± 336 km ke arah selatan dari kota Palembang. Sehingga, 

perjalanan menuju daerah penelitian memerlukan waktu ± 7 jam 30 menit dengan 

menggunakan transportasi darat. Alur perjalanan yang ditempuh dan letak daerah 

penelitian dapat dilihat pada gambar 1.1 dibawah ini. 

 
Gambar 1. 1 Alur perjalanan dari Kota Palembang dan lokasi administratif daerah 

penelitian 
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